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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’a>n al-Kari>m merupakan dasar utama dalam agama Islam. 

Sementara al-Hadis merupakan dasar kedua setelah al-Qur’a>n. Keberadaan al-

Hadis dalam penggalian hukum Islam tidak bisa dipisahkan dengan al-Qur’a>n, 

karena al-Hadis berfungsi sebagai penjelas sekaligus pemerinci terhadap  hal-

hal yang disebutkan secara global oleh al-Qur’a>n.
1
 Para ulama salaf sering 

mengatakan bahwa al-Qur’a>n lebih membutuhkan al-Hadis daripada al-Hadis 

kepada al-Qur’a>n.
2

 Hal ini karena banyak sekali hukum-hukum yang 

disebutkan oleh al-Qur’a>n secara global, kemudian dirinci dan dijelaskan oleh 

al-Hadis.
3
 

Permasalahan yang muncul sejak dulu adalah, tidak semua hadis yang 

beredar di kalangan umat Islam dapat digunakan untuk menjelaskan al-

                                                             
1
 ‘Abd al-Wahha>b Khala>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh (Jakarta: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, 2010), 37-38. 

2
 Makhu>l berkata: ‚al-Qur’a>n lebih membutuhkan al-Sunnah daripada al-Sunnah kepada al-

Qur’a>n.‛ (al-Khat}i>b al-Baghda>di>, al-Kifa>yah fi> ‘Ilm al-Riwa>yah (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2006), 19. 
3
 Sebagai contoh adalah hukum bagi orang yang mencuri. Dalam al-Qur’a>n  disebutkan: 

38 

‚Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 

pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.‛ [QS. al-Ma>’idah: 38] 

Jika berhenti pada ayat ini tanpa mencari penjelasan dari hadis, maka konsekuensinya semua 

orang yang mencuri harus dipotong tangannya, berapapun nilai barang yang dicurinya. Keputusan 

hukum semacam ini tentunya sangat berbahaya. Oleh karena itu dalam memutuskan hukum 

tentang pencuri, selain telah menemukan dalilnya dalam al-Qur’a>n juga harus membahasnya 

dalam hadis, karena hadis telah menjelaskan bahwa pencuri yang dipotong tangannya adalah yang 

mencuri seperempat dinar atau lebih, sebagaimana sabda Nabi Saw.: 

 

‚Tangan pencuri tidak dipotong hingga ia mencuri (harta) senilai seperempat dinar atau lebih.‛ 

(Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Vol. 5 (Beirut: Da>r al-Jayl, t.th.), 112.) 

 

1 
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Qur’a>n, karena hadis-hadis yang beredar di kalangan umat Islam tidak 

semuanya maqbu>l (bisa diterima). Banyak sekali hadis-hadis yang beredar di 

kalangan kaum muslimin yang  tidak terjamin keotentikannya.  

Salah satu faktor menyebarnya hadis-hadis yang bermasalah di 

kalangan kaum muslimin adalah kurangnya perhatian mereka dalam meneliti 

hadis-hadis yang ada. Ketika mereka menemukan sebuah hadis yang terdapat 

dalam kitab-kitab yang ditulis oleh bukan ahli hadis mereka dengan mudah 

segera mengamalkan hadis itu, tanpa lebih dulu merujuk dalam kitab-kitab 

hadis, lebih-lebih meneliti kualitas hadis tersebut, apakah layak diamalkan 

atau tidak. Hal ini dapat dimaklumi, karena meneliti sebuah hadis bukan 

merupakan pekerjaan yang mudah. Meneliti hadis hanya dapat dilakukan oleh 

orang-orang yang benar-benar mendalami ilmu hadis. 

Hadis sebagai bentuk sabda, perilaku dan keputusan Rasulullah Saw.. 

dalam aktifitas kesehariannya tidak menutup kemungkinan dalam 

periwayatannya oleh para perawi hadis hingga sampai kepada kita memiliki 

potensi dipalsukan oleh oknum-oknum tertentu. Untuk membentengi hal itu,  

dikembangkanlah sebuah displin ilmu yang berkonsentrasi pada kajian sanad 

dan matan hadis untuk menguji validitas sebuah hadis. Ulama pun kemudian 

mengembangkan kaidah-kaidah untuk membentengi pemalsuan hadis dengan 

menciptakan kaidah-kaidah kesahihan hadis dan juga kaidah-kaidah untuk 

mengetahui hadis-hadis palsu.  

Namun dalam perkembangannya, meskipun para ulama hadis telah 

menetapkan kaidah-kaidah kesahihan hadis secara umum, dalam beberapa hal 
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mereka masih berbeda pendapat dalam menetapkan kualitas sebuah hadis. 

Efeknya perbedaan penentuan kualitas hadis itu juga berimbas pada produk 

hukum yang dihasilkan oleh hadis tersebut. Perbedaan penilaian sebuah hadis 

telah terjadi di kalangan ulama salaf. Sebagai contoh dalam kasus ini adalah 

hadis yang diriwayatkan oleh Muslim yang banyak dikritik oleh ahli hadis 

yang lain, baik yang kelasnya di bawah Muslim, setara, maupun lebih tinggi 

dari Muslim.
4
 Hadis itu adalah: 

 5 

‚Allah ‘Azza wa Jalla menciptakan tanah pada hari Sabtu, 

menciptakan gunung pada hari Ahad, menciptakan pohon pada hari 

Senin, menciptakan al-makru>h (sesuatu yang dibenci) pada hari Selasa, 

menciptakan al-nu>r (cahaya) pada hari Rabu, kemudian Allah 

menebarkan hewan-hewan di dalamnya pada hari Kamis, menciptakan 

Adam AS setelah waktu ashar pada hari Jum’at pada akhir penciptaan 

dan pada akhir waktu Jum’at antara ashar dan waktu malam.‛ 

 

Hadis di atas mendapat kritik tajam dari para ulama, seperti Yah}ya> bin 

Ma’i>n, al-Bukha>ri> dan yang lainnya. Bahkan al-Bukha>ri> dalam kitabnya al-

Ta>ri>kh al-Kabi>r menyebutkan bahwa hadis di atas merupakan ucapan Ka’b al-

Ah}ba>r. Al-Bukha>ri> menulis: 

                                                             
4
 Ah}mad bin ‘Abd al-H{ali>m Ibnu Taimiyah, ‘Ilmu al-Hadi>th (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 

1989), 14-15. 
5
 Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Naysa>bu>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, Vol. 8 (Beirut: Dar al-Jail, 

t.t.), 127. 
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 6 

‚Isma‘i>l bin Umayyah meriwayatkan dari Ayyu>b bin Kha>lid al-Ans}a>ri>, 

dari ‘Abdulla>h bin Ra>fi‘dari Abu> Hurayrah dari Nabi Saw., beliau 

bersabda: ‚Allah menciptakan tanah pada hari Sabtu.‛ Sebaian ulama 

berpendapat bahwa hadis ini berasal dari Abu> Hurayrah, dari Ka‘b. 

pendapat ini adalah pendapat yang as}ah} (lebih kuat).‛ 

 

Sekelompok ulama yang lain seperti Abu> Bakar bin al-Anba>ri>, Abu> al-

Farj Ibn al-Jawzi> dan yang lainnya menilai hadis di atas sebagai hadis sahih. 

Adapun al-Baihaqi> dan ulama yang lainnya sepakat dengan para ulama yang 

menilai d}a’i>f hadis di atas. Menurut Ibn Taymiyah, pendapat inilah yang 

benar, alasannya karena telah mutawatir bahwa Allah SWT menciptakan 

langit, bumi dan apa-apa yang terkandung di dalamnya dalam waktu enam 

masa, sebagaimana Allah SWT berfirman: 

 

‚Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit 

dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsh.‛ [QS. 

al-A’ra>f: 54 dan QS. Yu>nus: 3]
7
 

 

 

‚Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. 

Kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsh.‛ [QS. al-H{adi>d: 4] 

 

Muh}ammad bin S}a>li>h} al-‘Uthaymi>n (1347-1421 H.) juga sepakat 

menilai bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Muslim di atas bukanlah 

                                                             
6
Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), 413-414. 

7
 Al-Qur’a>n dan terjemahan ayat ini dan ayat-ayat selanjutnya dikutip dari Al-Qur’a>n dan 

Terjemahannya yang diterbitkan oleh Departemen Agama Repubik Indonesia dalam Al-Qur’a>n 

Digital Versi 2.0, 2004. 
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merupakan hadis sahih, karena bertentangan dengan al-Qur’a>n, sedangkan 

segala sesuatu yang bertentangan dengan al-Qur’a>n adalah batil.
8
 

Namun sekelompok ulama yang sepakat dengan Muslim menilai bahwa 

hadis di atas adalah sahih. Hadis di atas juga tidak bertentangan dengan al-

Qur’a>n. Al-Qur’a>n mengabarkan bahwa penciptaan langit dan bumi terjadi 

selama enam hari, sementara hadis di atas menjelaskan penciptaan sesuatu 

yang ada di bumi, seperti tanah, gunung dan yang lainnya. Dengan demikian 

tujuh hari yang disebutkan oleh hadis di atas bukanlah enam hari yang 

disebutkan oleh al-Qur’a>n. Tentang hal ini al-Alba>ni> berkata: ‚Hadis ini 

sedikitpun tidak bertentangan dengan al-Qur’a>n sebagaimana yang disangka 

oleh sebagian ulama. Hadis ini hanya memerinci proses penciptaan yang 

terjadi di bumi dan itu terjadi selama tujuh hari. Keterangan al-Qur’a>n yang 

menyebutkan bahwa penciptaan langit dan bumi selama enam hari dan bumi 

selama dua hari tidaklah bertentangan dengan hadis ini, karena enam hari ini 

bukanlah tujuh hari yang disebutkan dalam hadis di atas. Hadis ini bercerita 

tentang periode penciptaan yang terjadi di bumi sehingga bumi tersebut layak 

untuk ditempati. Dengan demikian hadis ini tidaklah bertentangan dengan al-

Qur’a>n.‛
9
 

Contoh yang lain adalah hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dalam 

kitab S{ah}i>h}}nya yang berbunyi: 

 

                                                             
8
 Muh}ammad bin S}a>li>h} al-‘Uthaimin, Sharh Riya>d} al-S{a>lih}i>n (t.t.: t.p., t.th.), 2231. 

9
 Lajnah Fata>wa> bi al-Shabakah al-Isla>miyyah, Fata>wa> al-Shabakah al-Isla>miyyah, Vol. 2 (t.t.: 

t.p., 2009),  2769. Fatwa no. 4 bulan Jumadi Tsani, 1424 H. 
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‚Seseorang dijadikan imam itu hanya untuk diikuti, maka ketika ia 

takbir, bertakbirlah kalian.‛
10

 

 

Dalam S{ah}i>h} Muslim ternyata redaksi hadis di atas mempunyai 

tambahan: 

 

‚Ketika imam membaca, maka dengarkanlah.‛
11

 

 

Tambahan redaksi hadis ‚  ‚ dinilai sahih oleh Muslim dan 

diterima oleh Ahmad bin H{anbal dan ulama yang lainnya. Namun tambahan 

redaksi ini dinilai d}a’i>f oleh al-Bukha>ri>. Dalam kasus ini, menurut Ibn 

Taymiyah kebenaran berpihak pada Muslim, karena redaksi tambahan tersebut 

sesuai dengan firman Allah SWT: 

 

‚Dan apabila dibacakan a-Qur’a>n, maka dengarkanlah baik-baik, dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.‛ [QS. al-

A’ra>f: 204] 

 

Dari beberapa contoh di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian sahih 

terhadap sebuah hadis merupakan sebuah ijtihad yang dilakukan oleh para ahli 

hadis. Terbukti dalam beberapa kasus, meskipun para ahli hadis telah sepakat 

dalam menentukan kriteria kesahih}an hadis, mereka terkadang berbeda 

pendapat dalam menilai kesahihan sebuah hadis. Perbedaan penilan ini 

tentunya akan berdampak pada penggalian hukum dari hadis tersebut. Inilah 

yang kemudian menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya perbedaan 

pendapat di kalangan para ulama dalam menentukan sebuah hukum. 

                                                             
10

 Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Naysa>bu>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Jail, 

t.t.),  20. 
11

 Ibid., 15 
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Berdasarkan realita di atas, dalam menilai hadis tentang adhan untuk 

bayi, para ulama hadis ternyata juga mengalami perbedaan. Al-Tirmidhi> (w. 

279 H.) yang notabenenya termasuk dalam jajaran ulama mutaqaddimi>n12
 

dalam kitabnya al-Sunan menilai hadis itu sebagai hadis yang hasan dan 

sahih.
13

 Penilaian al-Tirmidhi> ini ternyata juga berpengaruh terhadap penilaian 

ulama setelahnya, seperti al-Bayhaqi>, al-Nawawi>, Ibn Taymiyah dan Ibn al-

Qayyim yang setidaknya mereka menganjurkan untuk mengamalkan hadis ini 

dalam kitab-kitab mereka. 

Kritik tajam terhadap hadis ini kemudian muncul dan dilontarkan oleh 

Nas}iruddi>n al-Alba>ni, dimana dalam kitabnya Silsilah al-Ah}adi>th al-D{a‘i>fah ia 

menilai bahwa hadis ini tidak layak diamalkan karena sanadnya lemah, bahkan 

dalam beberapa riwayatnya teridentifikasi sebagai hadis yang palsu, karena 

dalam sanadnya terdapat rawi pemalsu hadis yang bernama Yah}ya> bin al-‘Ala>’ 

dan Marwa>n bin Sa>lim.
14

 

Akibat dari penilaian al-Alba>ni ini, kemudian terjadilah pergesekan 

antara yang pro terhadap amaliyah ini dan yang menolak. Pasalnya jika hadis 

ini diidentifikasi sebagai hadis palsu maupun sangat lemah, maka 

                                                             
12

 Menurut al-Dhahabi>, tahun 300 Hijriyah adalah batas untuk memisahkan antara ulama 

mutaqaddimi>n dan muta’akhiri>n. Maksudnya, ulama-ulama yang hidup sebelum tahun 300 H. 

tergolong dalam kelompok mutaqaddimi>n, sedangkan ulama-ulama yang hidup setelah tahun 300 

H., mereka termasuk dalam kategori muta’akhiri>n. (lihat Muh}ammad Khalaf Sala>mah, Lisa>n al-
Muh}addithi>n, Vol.5 (t.t.: t.p., 2007), 14. Juga Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Lisa>n al-Mi>za>n, Vol. 1 

(Beirut: Mu’assasah al-A‘la>mi> li al-Mat}bu>‘a>t, 1986), 8.) 
13

 Muh}ammad bin Isa> al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Vol. 4 (Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>th al-

‘Arabi>, t.th.), 97. 
14

 Muh}ammad Na>s}iruddi>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}adi>th al-D{a‘i>fah wa al-Mawd}u>‘ah wa Atharuha> 
al-Sayyi’ fi al-Ummah, Vol. 1 (Riya>d}: Da>r al-Ma‘a>rif, 1992), 491-494 dan Vol. 13, 271-273. 
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mengamalkannya merupakan sebuah bid‘ah, karena tidak berdasarkan pada 

dalil yang sahih. 

Oleh karena itu dalam tulisan ini, penulis mencoba membahas secara 

komprehensif tentang kualitas hadis adhan untuk bayi di atas, mengapa antara 

penilaian al-Tirmidhi> dan al-Alba>ni> berbeda. Dalam tulisan ini, penuli juga 

akan melakukan upaya tarji>h} (upaya melakukan penilaian terhadap pendapat 

yang lebih kuat di antara dua pendapat tersebut) terhadap dua pendapat di atas 

sesuai dengan disiplin ilmu hadis.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam tulisan ini penulis 

hanya akan membahas dan mengkaji hadis adhan untuk bayi yang baru lahir 

yang dinilai oleh al-Tirmidhi> dalam kitabnya al-Sunan dan al-Alba>ni> dalam 

kitabnya Silsilah al-Ah}adi>th al-D{a‘i>fah wa al-Mawd}u>‘ah wa Atharuha> al-

Sayyi’ fi al-Ummah. Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah 

perbedaan penilaian antara al-Tirmidhi> dan al-Albani> dalam menilai kualitas 

hadis adhan untuk bayi yang baru lahir.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kualitas hadis menurut al-Tirmidhi> dan al-Alba>ni>? 

2. Bagaimana kualitas hadis adhan untuk bayi yang baru lahir menurut al-

Tirmidhi> dan al-Alba>ni>? 

3. Bagaimana implikasi dari kualitas hadis adhan untuk bayi yang baru lahir 

terhadap pengamalannya? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui konsep kualitas hadis menurut al-Tirmidhi> dan al-Alba>ni>. 

2. Mengetahui kualitas hadis adhan untuk bayi yang baru lahir menurut al-

Tirmidhi> dan Na>s}iruddi>n al-Alba>ni>. 

3. Mengetahui implikasi dari kualitas hadis adhan untuk bayi yang baru lahir 

terhadap pengamalannya. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah: 

1. Secara teoritis, kegunaan penelitian ini adalah sebagai bentuk aplikasi 

disiplin ilmu hadis, khususnya dalam kajian analisis sanad (naqd al-sanad) 

dan analisis matan (naqd al-matn), sehingga dapat diketahui kualitas hadis 

yang diteliti. 

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 

umat Islam, baik yang pro maupun yang kontra terhadap hadis di atas. 

Harapannya, masing-masing kubu dapat saling menghargai terhadap 

perbedaan penilaian tersebut dan dapat mengambil pendapat yang lebih 

kuat serta sesuai dengan norma-norma syara’ dan masyarakat. 

3. Ikut melengkapi dan memperkaya khazanah perpustakaan Islam, sehingga 

dapat membantu masyarakat dalam memperluas wawasan tentang kualitas 

hadis adhan untuk bayi yang baru dilahirkan. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pembacaan penulis, ada beberapa ulama yang 

mencantumkan hadis tentang anjuran adhan untuk bayi yang baru dilahirkan 

dalam kitab mereka. Mereka antara lain adalah:  

1. Al-Bayhaqi> dalam kitabnya Shu‘ab al-Ima>n. Dalam kitab ini al-Bayhaqi> 

setidaknya menampilkan hadis ini dengan empat riwayat yang terdapat 

dalam jilid 11, halaman 104-106.
15

 

2. Al-Nawawi> mencantumakan hadis ini pada kitabnya al-Adhka>r pada bab al-

Adhan fi> Adhan al-Mawlu>d (Adhan untuk bayi yang baru dilahirkan). Ia 

juga mengutip tas}h}i>h} yang dilakukan al-Tirmidhi> tanpa adanya komentar 

sedikitpun.
16

 

3. Ibn Taymiyah mencantumakan hadis ini pada kitabnya al-Kalim al-T{ayyib 

pada bab Fas}l fi> al-Wila>dah (Pasal tentang kelahiran). Dalam kitabnya ini 

Ibn Taymiyah juga tidak mengomentari kualitas hadis yang ditampilkannya 

ini.
17

 

4. Ibn al-Qayyim al-Jawziyah juga mencantumkan hadis ini pada kitabnya al-

Wa>bil al-S{ayyib min al-Kalim al-T{ayyib dan Tuh}fat al-Mawdu>d fi> Ah}ka>m 

al-Mawlu>d. Dalam al-Wa>bil al-S{ayyib, Ibn al-Qayyim juga mengamini 

penilaian al-Tirmidhi> yang mengatakan bahwa hadis ini adalah h}asan 

s}ah}i>h}.18
 Sementara dalam Tuh}fat al-Mawdu>d fi> Ah}ka>m al-Mawlu>d, Ibn al-

                                                             
15

 Ah}mad bin al-H{usayn al-Bayhaqi>, Shu‘ab al-I>ma>n, Vol. 11 (Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 2003), 

104-106. 
16

 Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>, al-Adhka>r (Jakarta: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, 2004), 298-299. 
17

 Ibn Taymiyyah, al-Kalim al-T{ayyib  (Beirut: Maktabah al-Isla>mi>, 1977), 160-161. 
18

 Ibn al-Qayyim al-Jawziyah, al-Wa>bil al-S{ayyib  (Kairo: Da>r Ibn al-Jawzi>, 2006), 118. 
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Qayyim mengutip hadis ini pada bab ke empat yang berjudul al-Ba>b al-

Ra>bi‘ fi> Istih}ba>b al-Ta’dhi>n fi> Udhunih al-Yumna> wa al-Iqa>mah fi> Udhunih 

al-Yusra> (Bab keempat tentang kesunahan mengadhani bayi yang baru lahir 

pada telinganya yang kanan dan mengiqamahi pada telinganya yang kiri).
19

 

5. Nas}iruddi>n al-Alba>ni> mengupas dan melakukan kritik tajam terhadap 

penilaian ulama sebelumnya dalam kitabnya Silsilah al-Ah}adi>th al-D{a‘i>fah 

wa al-Mawd}u>‘ah wa Atharuha> al-Sayyi’ fi al-Ummah, vol. 1, 491-494 dan 

vol. 13, 271-273.
20

 

6. Penelitian berbahasa Indonesia tentang kualitas hadis ini sejauh yang 

penulis ketahui pernah dilakukan oleh Muhsin Hariyanto, Dosen Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan judul 

Kontroversi Hadis Tentang Adhan Untuk Bayi Yang Baru Lahir.
21

 Namun 

berdasarkan pembacaan penulis, penelitian yang dilakukan hanya sebatas 

meniliti kualitas hadisnya saja, belum membandingkan penilaian al-

Tirmidhi> dan al-Alba>ni>. 

G. Metode Penelitian 

1. Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif untuk 

mendapatkan data yang komprehensif tentang konsep al-Tirmidhi> dan 

                                                             
19

 Ibn al-Qayyim al-Jawziyah, Tuh}fat al-Mawdu>d fi> Ah}ka>m al-Mawlu>d (Damaskus: Maktabah 

Da>r al-Baya>n, 1971), 30-31. 
20

 Muh}ammad Na>s}iruddi>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}adi>th al-D{a‘i>fah wa al-Mawd}u>‘ah wa Atharuha> 
al-Sayyi’ fi al-Ummah, Vol. 1 (Riya>d}: Da>r al-Ma‘a>rif, 1992), 491-494 dan Vol. 13, 271-273. 
21

 Penelitian ini dapat diakses di http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/kontroversi-hadis-tentang-

adzan-untuk-bayi-yang-baru-lahir/  

http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/kontroversi-hadis-tentang-adzan-untuk-bayi-yang-baru-lahir/
http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/kontroversi-hadis-tentang-adzan-untuk-bayi-yang-baru-lahir/
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Na>s}iruddi>n al-Alba>ni> tentang kualitas hadis adha>n untuk bayi yang baru 

lahir. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang 

menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan). Oleh 

karena itu, sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari bahan-bahan tertulis, baik berupa literatur berbahasa Arab, 

Inggris maupun Indonesia yang mempunyai relevansi dengan permasalahan 

penelitian ini. 

3. Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 

perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yakni primer dan sekunder. 

Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipakai, yaitu:  

a. Sunan al-Tirmidhi> karya Muh}ammad bin Isa> al-Tirmidhi> 

b. Sunan Abi> Da>wud karya Abu> Da>wud al-Sijista>ni> 

c. Musnad Ah}mad karya Ah}mad bin H{anbal 

d. Al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}ih}ayn karya al-H{a>kim 

e. Shu‘ab al-I<ma>n karya al-Bayhaqi> 

f. Silsilah al-Ah}adi>th al-D{a‘i>fah wa al-Mawd}u>‘ah wa Atharuha> al-Sayyi’ fi 

al-Ummah karya Muh}ammad Na>s}iruddi>n al-Alba>ni>. 

Sedangkan sumber sekunder yang dijadikan sebagai pelengkap 

dalam penelitian ini antara lain: 
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a. Talkhi>s} al-H{abi>r fi> Takhri>j Ah}a>di>th al-Rafi>‘i> al-Kabi>r, karya Ah}mad bin 

‘Ali> bin Muh>ammad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>. 

b. Al-Futu>h}a>t al-Rabba>niyyah ‘ala> al-Adhka>r al-Nawawiyah karya 

Muh}ammad ‘Ali > bin Muh}ammad ‘Ala >n al-Siddiqi> 

c. Al-Majmu >‘ Sharh} al-Muhadhdhab  karya al-Nawawi> 

d. Taysi>r Must}alah} al-H{adi>th, karya Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n 

e. Tahdhi>b al-Kama>l karya al-Mizi> 

f. Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> 

g. Siyar A‘la>m al-Nubala>’ karya al-Dhahabi> dan lain sebagainya. 

4. Metode pengumpulan data 

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi. 

Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, 

jurnal ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya. 

5. Metode analisis data 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder 

diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. 

Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat 

objek penelitian dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik 

sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan 

menangkap pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.
22

 Selain 

itu, analisis isi dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik 

yang ada dalam benak peneliti. 

                                                             
22

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,1993), 76-77. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memepermudah secara utuh isi tesis ini, maka disusun 

konsep sistematika bahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, sebagai pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, merupakan landasan teori, yang berisi kaidah-kaidah umum 

kesahihan hadis dan jarh} wa ta‘di>l. 

Bab ketiga akan membincangkan tentang kehidupan dan 

perkembangan intelektual al-Tirmidhi> dan al-Alba>ni, karya-karya mereka 

berdua serta pandangan para ulama terhadap dua tokoh ini, khususnya dalam 

kapasitasnya sebagai ulama yang kompeten dalam menilai kualitas sebuah 

hadis.  

Bab keempat merupakan pemaparan penilaian hadis adhan untuk bayi 

yang baru dilahirkan oleh al-Tirmidhi> dan al-Albani> beserta data-datanya. 

Kemudian dilakukan tarji>h terhadap kedua penilaian ulama tersebut. 

Bab kelima berisi kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas 

dalam keseluruhan penulisan penelitian ini. Bahasan ini juga berisi jawaban 

terhadap masalah-masalah yang diajukan dalam rumusan masalah. Sehingga 

sintesis dari beberapa data diharap bisa memberikan kontribusi khazanah 

keilmuan yang baru. 

 


